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Abstrak: Penelitian ini melatarbelakangi permasalahan kebosanan siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang dilakukan masih dominan mendengarkan 

penjelasan guru di kelas, mencatat atau meringkas materi. Pembelajaran yang hanya 

menggunakan buku tentu saja akan membuat siswa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti 

pelajaran yang berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan ice 

breaking bisa mengatasi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran di SMPN 26 Kabupaten 

Tebo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Kuantitatif eksperimen. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Populasi pada penelitian ini 

adalah kelas VII dengan sampel 50 orang dibagi menjadi 25 siswa di kelas kontrol dan 25 siswa 

di kelas eksperimen. Instrument yang dilakukan adalah tes dan angket. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah tes, angket, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji Homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan Uji 

hipotesis menggunakan Uji-t. Berdasarkan analisis data uji normalitas untuk seluruh data 

kelompok eksperimen dan kontrol pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai signifikan 

Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, 

hasil analisis data Uji Homogenitas dengan nilai signifikan  0,583 yang artinya 0,583 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Kemudian hasil analisis data Uji 

Hipotesis dengan menggunakan Uji-t dengan nilai signifikan 0,001. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Ice Breaking dapat Mengatasi Kebosanan Siswa Pada Pembelajaran IPS di  

SMPN 26 Kabupaten Tebo dengan nilai signifikansi  0,001 < 0,05. Dengan demikian Ha 

diterima.  

 
Kata kunci: strategi, ice breaking, kebosanan  
  
Abstract: This research is motivated by the problem of student boredom in the learning 

process at school. The learning that is carried out is still dominated by listening to the 

teacher's explanation in class, taking notes or summarizing the material. Learning that only 

uses books will of course make students bored and not interested in following the ongoing 

lessons. This study aims to find out whether the application of ice breaking can overcome 

student boredom in the learning process at SMPN 26 Tebo District. The method used in this 

study is the experimental quantitative method. Sampling was done by random sampling 

technique. The population in this study was class VII with a sample of 50 people divided into 

25 students in the control class and 25 students in the experimental class. The instruments used 

were tests and questionnaires. Data collection techniques carried out were tests, 

questionnaires, documentation. The data analysis technique used in this study is the Normality 

Test, Homogeneity Test, then proceed with hypothesis testing using the t-test. Based on the 

analysis of normality test data for all pretest and posttest experimental and control group data, 

it shows that the significant value of Kolmogorov-Smirnov and Shapiro-Wilk is > 0.05, which 

means that the data is normally distributed. .05 so that it can be concluded that the data is 

homogeneous. Then the results of data analysis hypothesis testing using the t-test with a 
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significant value of 0.001. So it can be concluded that the application of ice breaking can 

overcome student boredom in social studies learning at SMPN 26 Tebo Regency with a 

significance value of 0.001 <0.05. Thus Ha is accepted.  
 
Keywords: Strategy, Ice breaking, boredom  
   

Pendahuluan  

Dunia pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia yang selalu 

diiringi pendidikan kehidupannya akan selalu berkembang kearah yang lebih baik, tidak 

ada zaman yang tidak berkembang dan tidak ada kehidupan manusia yang tidak 

bergerak. Semuanya itu bermuara pada Pendidikan, karena pendidikan adalah pencetak 

peradaban dunia. Pendidikan adalah usaha etis yang dilakukan demi mewujudkan tujuan 

institusional. Sehingga apabila terjadi masalah dalam proses kegiatan pembelajaran 

maka berpengaruh terhadap tujuan institusional yang telah ditetapkan (Khoerunisa, 

2020) 

Selain itu, selama kegiatan belajar mengajar siswa harus aktif dalam 

menggunakan aspek kognitifnya untuk membangun pengetahuan yang baru. Kegiatan 

pembelajaran di sekolah diciptakan dengan dengan suasana yang menyenangkan dengan 

tujuan menarik minat belajar siswa. Karena, kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang berjalan dengan sangat 

baik akan membuat siswa tertarik pada suatu pelajaran sehingga memunculkan motivasi 

dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Namun, tidak semua guru bisa memilih model-model pembelajaran yang sesuai dengan 

peserta didik. Guru hanya menggunakan model pembelajaran yang sama di setiap 

kegiatan pembelajaran. Alasannya adalah waktu yang sangat singkat sehingga 

pembelajaran bersifat monoton dan materi yang diajarkan sulit untuk dipahami dan akan 

menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam proses pembelajaran (Sari, B. D. (2016). 

 (M.Syah, 2020) secara harfiah jenuh artinya padat atau penuh sehingga tidak 

mampu lagi memuat apapun. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar biasanya akan 

mengalami titik jenuh yang tinggi dan brepengaruh terhadap keadaan fisik dan mental 

siswa, dimana prestasi belajarnya akan menurun serta kurangnya dorongan dari orang 

sekitar. Selain itu, apabila guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran di 

kelas, siswa tersebut tidak memperhatikan dengan serius ( (Khoerunisa, 2020). Salah 

satu teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi kebosanan dalam pembelajaran 

adalah dengan menerapkan teknik ice breaking. Ice breaking adalah suatu kegiatan 

untuk menyelingi suatu aktivitas dengan melakukan kegiatan seperti permainan, 

menyanyi, senam otak dan tebak-tebakan. Ice breaking juga merupakan peralihan dari 

situasi yang membosankan, mengantuk, menjenuhkan dan tegang menjadi rileks, 

bersemangat serta timbul rasa senang untuk mendengarkan atau memperhatikan guru 

yang sedang menjelaskan materi. Ice breaking berupaya untuk melatih konsentrasi 

siswa, memberikan kesempatan siswa untuk mengungkapkan pendapat, 

mengekspresikan isi pikirannya dan memberikan rasa nyaman (Hafizah, 2020). 

Berdasarkan observasi di SMPN 26 Kabupaten Tebo yang dilaksanakan pada 

tanggal 09 November 2022, pembelajaran yang dilakukan masih dominan 
mendengarkan penjelasan guru di kelas, mencatat atau meringkas materi. Pembelajaran 

yang hanya menggunakan buku tentu saja akan membuat siswa bosan dan tidak tertarik 

untuk mengikuti pelajaran yang berlangsung. Pentingnya penerapan ice breaking ini 

karena dapat membantu siswa untuk kembali fokus dalam belajar dan meminimalisisir 
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kebosanan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka penulis terdorong untuk mengangkat judul “Strategi 

Penerapan Ice Breaking Dalam Mengatasi Kebosanan Siswa Pada Pembelajaran IPS 

SMP N 26 Kabupaten Tebo”. 

 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian berupa angak-angka dan analisis menggunakan statistik bersifat linear. 

Langkah-langkahnya jelas mulai dari rumusan masalah, berteori, mengumpulkan data 

analisis data dan membuat kesimpulan dan saran. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ekperimen. Metode ekperimen adalah metode yang 

bertujuan untuk menjelaskan dan meramalkan yang akan terjadi pada suatu variabel, 

manakala diberikan suatu perlakuan tertentu pada variabel lainnya  (HAFIZAH, 

2020).Penelitian ini dilakukan untuk mencari data dan mendapatkan hasil dari 

ekperimen penerapan ice breaking dalam mengatasi kebosanan siswa pada 

pembelajaran IPS di SMP N 26 Kabupaten Tebo. Adapun cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi mengenai siswa adalah teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner (angket) dan observasi. 

 (Margono, 2010) me lnyatakan “Popullasi adalah sellulrulh data yang me lnjadi 

pe lrhatian kita dalam su latul rulang lingku lp dan waktul yang kita telntulkan”. Popu llasi 

dalam pelnellitian ini adalah se llulrulh siswa kellas VII di SMP 26 Kabu lpateln Telbo Tahu ln 

Ajaran 2022/2023, yang be lrjulmlah 50 siswa. U lntu lk lelbih je llasnya dapat dilihat tabe ll 

berikut.  

 
Tabel 1.Jumlah populasi penelitian Siswa Kelas VII 

(Sumber: Kantor Tata Usaha SMPN 26 Kabupaten Tebo 2022) 

 

Pengumpulan Data 

Telknik pelngu lmpullan data adalah cara yang dipakai u lntulk me lngu lmpullkan 

informasi ataul fakta-fakta di lapangan yang akan dilaksanakan di SMPN 26 Kabu lpateln 

Telbo. Adapu ln cara yang dipakai ulntulk melngu lmpu llkan informasi melnge lnai siswa 

adalah telknik pelngu lmpu llan data mellaluli kule lsionelr (angke lt) dan obselrvasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara-cara dalam menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan cara melatih dan mengamati 

siswa atau kelompok siswa secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap siswa, sejauh mana siswa bisa menerima, menangkap dan 

menggunakan informasi yang diberikan peneliti sehingga dapat melakukan perubahan 

ke hal yang positif (HAFIZAH, 2020). 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan bentuk pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan 

daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh siswa sebagai responden. Responden adalah 

orang yang memberikan tanggapan atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 

No Kelas Siswa Laki-laki Siswa perempuan Jumlah siswa 

1 VII A 11 14 25 

2 VII B 11 14 25 

 Jumlah Total   50 
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diajukan. Adapun penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kebosanan belajar siswa. (HAFIZAH, 2020). 

3. Dokumentasi 

(Sukarji, 2021) menyatakan “Dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh 

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 

sehari-harinya. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan berupa foto kegiatan pembelajaran di kelas saat dilaksanakannya 

penelitian. 

 

Analisis Data 

Analisis data adalah prosels pe lnye ldelrhanaan data dalam be lntulk yang le lbih 

muldah dibaca dan diintelrpreltasikan me llaluli sulatul meltode l yang digu lnakan dalam 

melnganalisis data yang dipe lrolelh dari hasil pelne llitian (Kusnadi, 2008) Adapu ln 

Langkah-langkah u lntulk me lnganalisis data adalah se lbagai belrikult: 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Ulji Normalitas  

Ulji normalitas melrulpakan ulji melndasar yang dilaku lkan selbe llulm mellakulkan 

analisis data lelbih lanjult, data yang normal se lring dijadikan landasan karelna data 

ditulntu lt haruls normal. Data bisa dibilang normal jika nilai signifikan t hitung > t tabel.  

b. Ulji Homoge lnitas 

Ulji Homoge lnitas digu lnakan u lntulk melnge ltahu li apakah kellompok belrasal dari 

popullasi yang homoge ln atau l tidak delngan melmbandingkan keldula variansnya. Adapuln 

pe ldoman pelngambilan kelpultulsannya jika nilai signifikansi < 0.05 be lrarti data tidak 

homoge ln dan jika nilai signifikansi > 0,05 belrarti data telrse lbult homoge ln (Romadhona 

e lt al., 2009).   

 

2. Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t 

Ulji-t digu lnakan u lntulk me lnulnjulkkan ada tidaknya pe lngaru lh ataul pe lrbe ldaan satul 

variabe ll belbas se lcara individulal telrhadap variabell telrikat. Ulji t digu lnakan ulntulk 

melngu lji signifikan hulbulngan antara variabell X dan variabell Y. Adapu ln kritelria 

pe lngu ljian hipotelsis adalah jika signifikan T-tels < 0,05 maka Ha ditelrima dan Ho ditolak. 

Se ldangkan jika signifikan T-tels > 0,05 maka Ho dite lrima dan Ha ditolak. 

Ho (hipotelsis nihil) : Ice l Bre lking tidak dapat melngatasi ke lbosanan bellajar pada siswa 

SMPN 26 Kabu lpateln Telbo 

Ha (hipote lsis altelrnatif) : Ice l Brelaking dapat me lngatasi kelbosanan be llajar pada siswa SMPN 

26 Kabu lpateln Telbo 

 

Hasil Penelitian  dan Pembahasan 

Pe lne llitian ini dilakulkan di SMPN 26 Kabulpateln Telbo ulntulk melnge ltahuli Apakah 

pe lnelrapan icel bre laking bisa melngatasi ke lbosanan siswa dalam prosels pe lmbe llajaran IPS 

di SMP N 26 Kabulpateln Telbo. Pe lnellitian ini melnggu lnakan meltode l kulantitatif. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang pe lne lliti lakulkan di kellas VII SMPN 26 Kabu lpateln 

Telbo de lngan me lnelrapkan meltodel icel bre laking selbagai be lrikult: 

1. Instru lme ln Pe lne llitian 

a. Ulji Validitas  

Pe lnguljian validitas ini dilaku lkan ulntulk melnge ltahuli valid ataul tidaknya su latul 

kule lsionelr dari variabell telrse lbult. Ulji validitas bisa dikatakan valid apabila nilai 
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rhitulng > rtabe ll. dari hasil pelrhitulngan validitas yang telah dihitung bisa 

dibandingkan bahwa r tabell > r hitulng ada 40 bultir pelrtanyaan yang dinyatakan valid 

dan ada 20 bu ltir pelrtanyaan dinyatakan tidak valid kare lna r tabe ll < r hitulng kule lsionelr 

dikatakan valid kare lna r tabell lelbih belsar dari  r hitulng.  

b. Uji Reliabilitas 

 Ulji relliabilitas dilakulkan ulntu lk melngulkulr konsisteln ataul tidaknya ku le lsione lr 

dalam pelnellitian ini. Variabe ll yang dianggap re lliabell jika nilai variabe ll telrse lbult > 

0,60 jika lelbih kelcil maka variabell yang ditelliti tidak bisa dikatakan re lliabell karelna < 

0,60. Hasil dari pelnguljian re lliabilitas pada variabe ll pelne llitian ini yaitu l se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.873 40 

(Sumber: Output SPSS Versi 22) 

 

Hasil dari u lji relliabilitas pada pe lnellitian yaitul 0,873 hal ini melnulnjulkkan bahwa 

40 bultir pelrtanyaan yang valid dinyatakan re lliabell. 

 

1. Profil kebosanan belajar siswa kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum 

diberikan ice breaking (Pre Test) di SMP N 26 Kabupaten Tebo 

Se lbe llulm melmbelrikan pelrlakulan (trelatmeln) de lngan icel bre laking kelpada siswa 

yang be lrjulmlah 25 orang siswa di kellas elkspe lrimeln telrse lbult tellah dibelrikan preltelst 

be lrulpa soal pilihan ganda yang me lnulnjulkkan hasil bahwa 6 orang siswa (24%) kate lgori 

culkulp, 19 orang siswa (76%) kate lgori ku lrang. Siswa yang me lndapatkan nilai delngan 

katelgori ku lrang diakibatkan olelh kulrangnya konse lntrasi pada saat pelmbellajaran 

be lrlangsulng. Siswa pada katelgori kulrang me lmiliki ciri-ciri : tidak disiplin, malas 

melngiku lti prose ls pe lmbe llajaran, tidak pelrcaya diri, tidak be lrse lmangat dalam bellajar, 

ke lhilangan motivasi dalam bellajar. Delngan de lmikian nilai preltelst siswa de lngan 

katelgori ku lrang telrse lbult dihasilkan dari ciri-ciri yang te llah dijellaskan pelnelliti diatas. 

Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini: 

 
Tabel 3. Profil pretest pembelajaran IPS di Kelas Eksperimen 

No Kategori Interval Skor F Presentase 

1 Sangat Baik >86 0 0% 

2 Baik 71-85 0 0% 

3 Culkulp 56-70 6 24% 

4 Kulrang ≤55 19 76% 

Jumlah 25 100% 

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2023) 

Se llanjultnya, be lrdasarkan hasil pelne llitian pada kellas kontrol (VIIB) yang 

be lrjulmlah 25 orang telrse lbult tellah dibelrikan prel-telst belrulpa soal pilihan ganda yang melnulnjulkkan 

hasil bahwa  2 orang siswa (8%) katelgori baik, 6 orang siswa (24%) katelgori culkulp dan 

17 orang siswa (68%) kate lgori ku lrang. Siswa yang me lmiliki nilai delngan kate lgori 

kulrang diakibatkan olelh kulrangnya konse lntrasi pada saat pelmbellajaran belrlangsulng. 

Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini: 
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Tabel 4. Profil Pretest Pembelajaran IPS Di Kelas Kontrol 

No Kategori Interval Skor F Presentase 

1 Sangat Baik >86 0 0% 

2 Baik 71-85 2 8% 

3 Culkulp 56-70 6 24% 

4 Kulrang ≤55 17 68% 

Jumlah 25 100% 

 (Sumber: Pengolahan data primer, 2023) 

 

2. Profil kebosanan belajar siswa kelas Eksperimen Sesudah diberikan ice 

breaking (post test) di SMPN 26 Kabupaten Tebo 
Be lrdasarkan hasil pelmbellajaran selsu ldah dibelrikan icel bre laking pada 

pe lmbellajarn IPS di SMPN 26 Kabu lpateln Telbo, dikeltahuli bahwa nilai bellajar siswa 

yang diakibatkan kare lna tingkat kelbosanan be llajar dikellas e lkspe lrimeln se lsuldah 

dibelrikan icel brelaking pada mata pellajaran IPS yaitu l melnulnjulkkan bahwa 2 orang siswa 

(8%) katelgori sangat baik, 16 orang siswa (64%) kate lgori baik, 5 orang siswa (20%) 

katelgori cu lkulp dan 2 orang siswa (8%) kate lgori ku lrang. U lntulk lelbih jellasnya dapat 

dilihat pada tabell di bawah ini: 
 

Tabel 5. Profil Posttest Pembelajaran IPS di Kelas Eksperimen  

No Kategori Interval Skor F Presentase 

1 Sangat Baik >86 2 8% 

2 Baik 71-85 16 64% 

3 Culkulp 56-70 5 20% 

4 Kulrang ≤55 2 8% 

Jumlah 25 100% 

(Sumber: Pengolahan data primer, 2023) 

 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas adalah pelngu ljian yang dilakulkan ulntulk melnge ltahuli distribulsi 

datadalam Variabell yang akan digu lnakan dalam pelnellitian. Jika sig > 0,05 maka data 

be lrdistribulsi normal, seldangkan jika sig < 0,05 maka data tidak be lrdistribulsi normal. 

Ulntulk melnge ltahuli data belrdistribulsi normal ataul tidak, maka data yang te llah ada 

dimasulkkan ke ldalam aplikasi SPSS 22. Disitu llah normalitas dapat dibulktikan. Ulntulk 

mellihat hasil selte llah dilakulkan ulji normalitas, dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov 

Ke llas Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
 pre ltelst e lkpelrimeln .141 25 .200

*
 .942 25 .166 

posttels e lkpe lrimeln .161 25 .094 .922 25 .058 

pre ltelst kontrol .162 25 .091 .930 25 .087 

posttelst kontrol .132 25 .200
*
 .959 25 .401 

*. This is a lowe lr boulnd of thel trulel significancel. 

a. Lillie lfors Significancel Correlction 
(Sumber: Output SPSS Versi 22) 
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Be lrdasarkan tabell 6 u lntulk se llulrulh data ke llompok elkspe lrimeln dan kontrol 

pre ltelst dan posttelst me lnulnjulkkan bahwa nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov maulpuln 

Shapiro-Wilk > 0,05 yang artinya pe lrse lbaran belrdistribulsi normal. Seltellah dikeltahuli 

data belrdistribulsi normal maka dapat dilanju ltkan delngan u lji homoge lnitas. 

b. Uji Homogenitas 

 Ulji Homoge lnitas dilakulkan ulntulk melngu lji apakah data dari dula kellompok 

sampelpelnellitian melmpulnyai varians sama ataul tidak. Intelrpre ltasi ulji homoge lnitas disajikan 

de lngan mellihat nilai signifikan. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan homoge ln. 

Hasil pe lrhitulngan homoge lnitas disajikan pada tabe ll IV.9 be lrikult : 

 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Le lve lne l Statistic df1 df2 Sig. 

.306 1 48 .583 

(Sumber: Output SPSS Versi 22) 

 

Be lrdasarkan tabell di atas, dipelrolelh bahwa nilai signifikannya adalah 0,583 yang 

be lrarti nilai signifikan 0,583 > 0,05 se lhingga dapat disimpullkan bahwa data belrsifat 

homoge ln. 

 

C. Uji analisis dengan menggunakan Uji-t 

 Ulji t digulnakan ulntulk melnulnjulkkan ada tidaknya pe lngarulh satu l variabell belbas 

se lcara individu lal telrhadap variabell telrikat. Ulji t digu lnakan ulntulk melngu lji nilai 

signifikan hulbulngan antara variabell X dan variabell Y. apakah variabell indelpe lndelnt belnar be lnar 

be lrpelngaru lh telrhadap variabell de lpelnde ln. Adapu ln kritelria pelngu ljian hipotelsis adalah 

jika signifikan T-tels < 0,05 maka Ha dite lrima dan Ho ditolak. Seldangkan jika signifikan 

T-telst > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho dite lrima. Dalam pelnellitian ini me lnggu lnakan 

SPSS 22.0 for windows, u lntulk mellihat hasil bisa dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis Independen Samples Test 

 

Lelvelnel's Telst 

for Elqulality of 

Variancels 

t-telst for Elqulality of Melans 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taileld) 

Melan 

Diffelrelncel 

Std. Elrror 

Diffelrelncel 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 

Kelbosanan 

Elqulal 

variancels 

assulmeld 

11.568 .001 2.800 48 .007 8.080 2.886 13.883 2.277 

Elqulal 

variancels 

not 

assulmeld 

  2.800 38.078 .008 8.080 2.886 13.922 2.238 

(Sumber: Output SPSS Versi 22) 

 

Dike ltahuli bahwa nilai signifikan 0,001 me lnandakan bahwa nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Se lhingga Ha dite lrima dan Ho ditolak. Dari hasil telrselbult dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelrulbahan ke lbosanan bellajar siswa. Dalam hal ini, 

melngandu lng pe lnge lrtian bahwa pelnelrapan icel bre laking melmbelrikan se lmangat ke lpada 
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siswa dalam pe lrkelmbangan u lntulk me lngatasi ke lbosanan be llajar siswa SMPN 26 

Kabu lpateln Telbo. 

 

Pembahasan 

Se lbe llulm melmbe lrikan pelrlakulan (trelatmelnt) delngan ice l brelaking, pelne lliti tellah 

melne lntu lkan sampell pelnellitian telrlelbih dahu llul yaitul pada kellas VII A yang be lrjulmlah 25 

orang siswa se lbagai ke llas e lkspe lrimeln dan ke llas VII B yang be lrjulmlah 25 orang siswa 

se lbagai kellas kontrol. Pelnje llasan singkat telrse lbult dapat melmpelrlihatkan bahwa ke llas 

e lkspe lrimeln melrulpakan kellas yang se llama pelne llitian belrlangsu lng me lne lrapkan meltodel 

icel brelaking dan kellas kontrol yaitu l kellas yang se llama pelne llitian belrlangsu lng tidak 

melne lrapkan meltode l icel brelaking atau l hanya de lngan me lne lrapkan meltode l konve lnsional.  

  Pada kellas e lkspe lrimeln te lrse lbult tellah dibelrikan prelte lst belrulpa soal pilihan 

ganda yang ke lmuldian melndapatkan hasil bahwa 6 orang siswa (24%) katelgori cu lkulp, 

19 orang siswa (76%) katelgori ku lrang yang diakibatkan olelh kulrangnya konse lntrasi 

pada saat pelmbellajaran belrlangsu lng. Siswa pada katelgori ku lrang me lmiliki ciri-ciri : 

tidak disiplin, malas me lngikulti prose ls pe lmbe llajaran, tidak pe lrcaya diri, tidak 

be lrse lmangat dalam bellajar, kelhilangan motivasi dalam be llajar, ulsaha dalam bellajar 

kulrang, se lring me lngobrol de lngan te lman saat gu lrul se ldang me lnelrangkan matelri 

pe lmbellajaran, melngantu lk, tidak melnge lrjakan tulgas yang dibe lrikan olelh gu lrul, melrasa 

telrbe lbani delngan tulgas se lkolah ,melrasa celmas keltika dibelrikan tulgas dadakan olelh 

gu lrul, se lring me lnganggap re lmelh ke ltika dibelrikan tu lgas yang be lrsifat objelktif/pilihan 

ganda, se lhingga nilai prelte lst siswa delngan katelgori ku lrang te lrse lbult dihasilkan dari ciri-

ciri yang te llah dijellaskan pelne lliti diatas. 

  Be lrdasarkan hasil pelmbe llajaran selsuldah dibelrikan icel brelaking pada 

pe lmbellajarn IPS di SMPN 26 Kabu lpate ln Telbo telrjadi pelrulbahan yang signifikan 

telrhadap hasil nilai yang didapat siswa, dike ltahuli bahwa nilai be llajar siswa yang 

diakibatkan karelna tingkat kelbosanan bellajar di kellas elkspe lrimeln selsu ldah dibelrikan icel 

bre laking pada mata pellajaran IPS melngalami pelrulbahan. 2 orang siswa (8%) kate lgori 

sangat baik, 16 orang siswa (64%) kate lgori baik, 5 orang siswa (20%) kate lgori cu lkulp 

dan 2 orang siswa (8%) katelgori kulrang. Pelrlakulan tellah dibelrikan selbanyak 3 kali 

di kellas elkspelrimeln delngan hari yang be lrbelda dan matelri yang be lrbelda pulla. Se ltiap 

pe lrlakulan melmiliki tuljulan telrse lndiri, namu ln melmpu lnyai tu ljulan ulmulm yang sama yaitul 

ulntulk melngatasi ke lbosanan bellajar siswa.  

  Be lrdasarkan hasil ulji normalitas prelte lst dan posttelst dilihat bahwa nilai 

signifikan pre ltelst 0,200 > 0,05, dan nilai signifikan postte ls 0,94 > 0,05 maka krite lria 

ke lpultulsannya Ha dite lrima. Maka hasil dari ulji normalitas data te lrse lbult belrdistribu lsi 

normal. Sellanjultnya hasil dari u lji homoge lnitas yang me lnulnjulkkan nilai signifikannya 

0,583 yang be lrarti 0,583 > 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa data be lrsifat 

homoge ln. Hasil u lji T dapat dilihat bahwa pe lrolelhan nilai signifikannya adalah 0,001 

yang be lrarti 0,001 < 0,05 maka dipultulskan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak, selhingga 

dapat disimpullkan bahwa pelne lrapan icel bre laking ulntulk melngatasi ke lbosanan bellajar 

siswa e lfe lktif dalam pelmbellajaran.  

Hal ini didu lkulng ole lh pe lnellitian selbellulmnya yang dilaku lkan olelh Azzah 

Hafizah (2020) de lngan ju ldull Pelne lrapan Icel Brelaking Ulntulk Me lngatasi Ke lje lnulhan 

Be llajar Pada Siswa Sma Ne lge lri 2 Banda Ace lh” Hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa 

pe lnelrapan icel bre laking dapat melngatasi ke ljelnulhan bellajar siswa. Hal ini julga didu lkulng 

olelh Mu lharrir (2022) delngan ju ldull pe lnggu lnaan icel bre laking dalam melningkatkan 

motivasi bellajar pelse lrta didik pada mata pe llajaran Pelndidikan agama islam ke llas VIII 
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SMP Mu lhammadiyah Pinrang. Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan bahwa motivasi be llajar 

pe lse lrta didik selsu ldah ditelrapkan icel brelaking belrdominan pada katelgori sangat tinggi 

se lhingga melmiliki makna bahwa pe lnggu lnaan icel bre laking dapat melnambah motivasi 

be llajar pelse lrta didik pada mata pe llajaran Pe lndidikan agama islam ke llas VIII SMP 

Mulhammadiyah Pinrang. Prose ls pe lmbe llajaran haruls te lrlaksana tanpa telkanan dan 

intimidasi didalamnya, se lhingga pe lse lrta didik melmiliki motivasi ulntulk melngiku lti 

pe lmbellajaran telrse lbult. 

Se llanjultnya pelne llitian olelh Rosliana (2020) delngan juldull Pelngaru lh Telknik icel 

bre laking dalam bimbingan kellompok ulntulk melngu lrangi kelje lnulhan bellajar mahasiswa 

(Stuldi Kasu ls Pada Institu lt Pelmelrintahan Dalam Nelge lri Sullawelsi Se llatan), melnelmulkan 

bahwa ada pelngaru lh yang signifikan te lrhadap pelnelrapan Telknik icel brelaking dalam 

bimbingan kellompok dalam melngu lrangi ke lje lnulhan bellajar mahasiswa di Institu lt 

Pe lmelrintahan dalam Nelge lri Sullawelsi Se llatan. Delngan adanya ice l bre laking dapat 

melningkatkan konse lntrasi siswa dalam be llajar, karelna melne lrapkan pelrmainan yang 

melnarik selhingga siswa me lnjadi rilelks, be lrse lmangat, tidak melmbu lat melngantulk se lrta 

ada pelrhatian dan ada rasa se lnang yang dibelrikan u lntulk melnde lngar atau l me llihat orang 

yang be lrbicara di delpan kellas. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilaku lkan, ditelmulkan bahwa te lrdapat 

pe lngaru lh yang signifikan te lrhadap pelne lrapan icel brelaking dalam melngatasi ke lbosanan 

be llajar siswa di SMPN 26 Kabu lpateln Telbo. U lntulk me lnelntulkan apakah pelnelrapan icel 

bre laking bisa melngatasi ke lbosanan bellajar siswa, maka pelnelliti melnggu lnakan u lji-t 

ulntulk melndapatkan hasil hipotelsis dari angke lt kelbosanan bellajar siswa. Belrdasarkan 

data yang te llah diolah dipelrolelh hasil u lji-t de lngan nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang 

artinya Ha dite lrima dan Ho ditolak. 

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa SMPN 26 

Kabupaten Tebo tentang Strategi Penerapan Ice Breaking Dalam Mengatasi Kebosanan 

Siswa Pada Pembelajaran IPS di SMPN 26 Kabupaten Tebo peneliti dapat simpulkan: 

Pada kelas eksperimen tersebut telah diberikan soal pretest sebelum diberikan 

penerapan ice braking yang kemudian mendapatkan hasil bahwa Pada kelas eksperimen 

tersebut telah diberikan soal pretest sebelum diberikan penerapan ice braking yang 

kemudian mendapatkan hasil bahwa 6 orang siswa (24%) kategori cukup, 19 orang 

siswa (76%) kategori kurang yang diakibatkan oleh kurangnya konsentrasi pada saat 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pembelajaran sesudah diberikan ice breaking terjadi 

perubahan yang signifikan terhadap hasil nilai yang didapat siswa, diketahui bahwa 

nilai belajar siswa yang diakibatkan karena tingkat kebosanan belajar di kelas 

eksperimen sesudah diberikan ice breaking mengalami perubahan. 2 orang siswa (8%) 

kategori sangat baik, 16 orang siswa (64%) kategori baik, 5 orang siswa (20%) kategori 

cukup dan 2 orang siswa (8%) kategori kurang. Terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan penerapan ice breaking diperoleh dari perhitungan Uji t yaitu 0,001 < 0,05 yang 

artinya Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan ice 

breaking bisa mengatasi kebosanan belajar siswa di SMPN 26 Kabupaten Tebo. 
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